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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

kondisi sarana dan prasarana di PPP Kuala Tungkal cukup baik, hanya saja
masih beberapa fasilitas kurang dimanfaatkan dengan baik. Produksi
perikanan tangkap terus mengalami kenaikan yang cukup stabil dalam 5
tahun terakhir. Hal ini sejalan dengan meningkatnya jumlah kunjungan kapal
dalam 5 tahun terakhir di PPP Kuala Tungkal.

Pada analisis SWOT menghasilkan 7 alternatif strategi yang terdiri atas
strategi SO-1, SO-2, SO-3, WO-1, ST-1, ST-2, dan WT-1. Setelah dilakukan
analisis lanjutan dengan metode QSPM, maka alternatif strategi yang cocok
untuk diimplementasikan pada pengelolaan sumberdaya perikanan tangkap di
PPP Kuala Tungkal adalah strategi SO-1 “Memanfaatkan kapal dan alat
tangkap bantuan pemerintah untuk mengoptimalkan hasil tangkapan dengan

memperluas jangkauan penangkapan”.

Saran
Sebaiknya nelayan di PPP Kuala Tungkal lebih memperhatikan dan

memanfaatkan dengan baik dukungan dari pemerintah yang berupa penyaluran

bantuan kapal dan alat tangkap untuk mengoptimalkan pemanfaatan potensi

sumberdaya perikanan tangkap yang ada. Selain itu, pihak UPTD PPP Kuala

Tungkal sebaiknya mulai memperhatikan kesejahteraan nelayan dengan

mempertimbangkan untuk menerapkan sistem pasar lelang yang baik.



